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ABSTRAK 

 

Hotel berkontribusi bagi perkembangan industri pariwisata karena merupakan salah satu 

penyumbang devisa di Indonesia. Akan tetapi pada tahun 2020, Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel 

mengalami penurunan. Oleh karena itu, hotel memerlukan berbagai usaha untuk meningkatkan angka TPK, 

salah satu caranya adalah menjadi hotel yang memiliki keunggulan bersaing.  Fasilitas yang memadai perlu 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan para tamu hotel. Pihak hotel harus memastikan barang selalu 

terpenuhi, mulai dari kebutuhan kamar hotel hingga bahan baku untuk melayani tamu hotel. Setiap kali 

melakukan pembelian, maka akan mempengaruhi arus kas hotel. Ditemukan kelemahan pada aktivitas 

pengendalian yang diterapkan pada setiap siklus pembelian di Hotel L, seperti perangkapan tugas antara 

fungsi penerimaan dan penyimpanan barang. Terdapat masalah lain dalam proses pemesanan barang yaitu 

Supplier secara mendadak tidak dapat mengirimkan barang sehingga harus mencari Supplier lain dan 

mendapatkan harga perolehan yang lebih mahal. 

Tujuan utama siklus pembelian adalah untuk meminimalkan total biaya untuk memperoleh 

dan memelihara barang, perlengkapan, dan berbagai layanan yang diperlukan untuk dapat berfungsi. Siklus 

pembelian menjadi efektif apabila tujuan utama siklus pembelian dapat tercapai. Supaya tujuan utama 

siklus pembelian dapat tercapai, maka perlu untuk mendesain Sistem Informasi Akuntansi dengan baik agar 

risiko-risiko dapat dikendalikan. Pengendalian internal memegang peran penting dalam mengendalikan 

risiko-risiko tersebut. Salah satu komponen pengendalian internal adalah aktivitas pengendalian. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif. Untuk memperoleh data di 

dalam penelitian ini, dilakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Objek penelitian yang diteliti 

adalah evaluasi aktivitas pengendalian dalam upaya meningkatkan efektivitas siklus pembelian di Hotel L. 

Berdasarkan hasil penelitian, Hotel L belum melakukan aktivitas pengendalian dengan 

memadai pada siklus pembelian. Masih terdapat kekurangan pada aktivitas pengendalian otorisasi transaksi 

dan aktivitas yang tepat, pemisahan fungsi, desain dan penggunaan dokumen, dan pengamanan aset, 

catatan, dan data. Kekurangan pada keempat aktivitas pengendalian tersebut dapat menyebabkan 

kemungkinan terjadinya risiko-risiko meningkat, sehingga tujuan utama siklus pembelian tidak tercapai. 

Apabila tidak tercapai, maka Hotel L tidak dapat mencapai efektivitas siklus pembeliannya. Untuk 

meningkatkan efektivitas siklus pembelian, maka Hotel L terkait proses pemesanan barang, sebaiknya 

menerapkan otorisasi transaksi dan aktivitas yang tepat dengan membuat dokumen Tagihan Store Request, 
otorisasi Surat Permintaan Barang dapat dilakukan oleh Head of Departement sedangkan otorisasi dari 

Hotel Manager hanya ketika ada permintaan jenis barang baru. Selain itu, pada proses pengeluaran kas 

Board of Director dapat memberikan otorisasi atas Bukti Kas Keluar. Terkait dengan pemisahan fungsi 

pada proses penerimaan barang, sebaiknya fungsi penerimaan barang seharusnya dilakukan oleh Staff 

Receiving terpisah dari Store Keeper sebagai fungsi penyimpanan barang. Terkait dengan desain dan 

penggunaan dokumen, Hotel L perlu merancang flowchart untuk seluruh siklus pembelian, pada proses 

pemesanan barang, Staff Departement disarankan pembuatan dokumen Surat Permintaan Barang yang tidak 

tercantum harga, sebaiknya hanya menggunakan dokumen asli Surat Permintaan Barang dan Store Request 

tanpa adanya lampiran, membuat Internal Memo, melakukan penyempurnaan komponen dokumen yaitu 

dokumen Purchase Order dan Surat Permintaan Barang. Pada proses penerimaan barang, melakukan 

penyempurnaan komponen dokumen yaitu Tanda Terima Barang, dan membuat Internal Memo. Pada 

proses pengeluaran kas, melakukan penyempurnaan dokumen Bukti Kas Keluar, membuat dokumen 

Rencana Pembayaran. Terkait dengan prosedur pengamanan aset, catatan, dan data, karyawan yang 

berwenang melakukan back up data yang ada pada komputer masing-masing departemen, selain itu 

Supplier harus menuliskan nomor telepon yang bisa dihubungi oleh Staff Finance untuk memastikan 

kesesuaian nilai transaksi yang ada pada Nota Asli. Selain itu, Internal Auditor perlu mengecek kesesuaian 

harga barang dengan turun langsung ke lapangan. 

 

Kata kunci: Aktivitas Pengendalian, Efektivitas Siklus Pembelian 
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ABSTRACT 

 

Hotel contributes to the development of tourism industry because it is one of the contributors to foreign 

exchange in Indonesia. However, in 2020, the Hotel’s Room Occupancy Rate (ROR) has decreased. 

Therefore, hotel needs various efforts to increase the number of ROR, one of them is having a competitive 

advantage. Adequate facilities have to be provided to meet the needs of hotel guests. Hotel must ensure that 

the needs are always fulfilled, from the hotel rooms facilities until food ingredients to serve hotel guests. 

Every time when the hotel makes a purchase, it will affect the hotel’s cash flow. This study found some 

weaknesses in the control activities applied to each expenditure cycle at Hotel L, such as double duty of 

receiving and storing goods. There is another problem in the process of goods order, such as sometimes 

the supplier cannot send the goods in a sudden, therefore they have to find another supplier and getting 

higher price. 

The main objective of the expenditure cycle is to decrease the amount of the cost to get and 

maintaining the goods, equipment, and services that are needed to function. The expenditure cycle becomes 

effective if the aim of it is achieved. To achieved the aim of the expenditure cycle, a well-designed 

Accounting Information System accurately to manage the risks. Internal controlling holds the important 

role in managing those risks. One of components of internal controlling is control activities. 

The method used in this research is descriptive analysis method. Sources of data served in this 

paper are from interview, observation, and documentation. The research object that was studied is the 

evaluation of control activities in attempt to improve the effectiveness of the expenditure cycle at Hotel L. 

Based on the results of the research, Hotel L has not carried out adequate control activities in 

the expenditure cycle. There are several deficiencies in proper authorization of transaction and activities, 

segregation of duties, design and use of documents and records, safeguarding assets, records, and data. 

The lack of these four control activities are able to increase the risks, so that the main purpose of the 

expenditure cycle can’t be achieved. If the main purpose of expenditure cycle is not achieved, then Hotel L 

cannot achieve the effectiveness of its expenditure cycle. To increase the effectiveness of the expenditure 

cycle, for the process of ordering goods, Hotel L should apply proper authorization of transactions and 

activities by making a Store Request Bill document, authorization of Purchase Goods Request document 

that can be carried out by the Head of Department, while authorization from the Hotel Manager is only 

needed when there is a request for the new type of goods. In addition, in the cash disbursement process, the 

Board of Directors may authorize Proof of Cash Disbursements. Related to the segregation of duties in the 

process of receiving goods, the function of receiving goods should be carried out by the Receiving Staff, 

separately from the Store Keeper who has the function of storing goods. Regarding the design and use of 

documents, Hotel L also need to design flowchart of expenditure cycle, in the process of ordering goods, 

the Department Staff is advised to make a Purchase Goods Request document without include the item price 

data, use only the original document of Purchase Goods Request and the Store Request without any 

attachments. Department Staff also have to make an Internal Memo and complete the components of 

Purchase Order document and Purchase Goods Request document. In the process of receiving goods, 

complete the components of Goods Receipts document and make Internal Memos. In the cash disbursement 

process, complete the components of the Proof of Cash Disbursements document, make a Payment Plan 

document. In relation to the procedures of safeguarding assets, records, and data, authorized employees 

have to back up data on the computers of each departments. In addition, the Supplier must write down the 

telephone number that can be contacted by Finance Staff to ensure the accuracy of the transaction value 

in the Original Note. In addition, Internal Auditors have to ensure the price accuracy of goods by going 

directly to the field. 

 

 

Keyword: Control Activities, Effectiveness of Expenditure Cycle
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang 

Perkembangan pariwisata di Jawa Barat tidak terlepas dari banyaknya kunjungan 

wisatawan mancanegara (wisman) maupun wisatawan nusantara (wisnus). Bandung 

merupakan salah satu kota di provinsi Jawa Barat yang biasanya banyak dikunjungi oleh 

para wisatawan. Hotel termasuk dalam salah satu kategori dari Hospitality Industry yang 

berkontribusi penting untuk perkembangan industri pariwisata karena merupakan salah 

satu penyumbang devisa di Indonesia (Republika, 2019). Akan tetapi pada tahun 2020, 

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel baik yang berbintang maupun non bintang di 

Jawa Barat pada Desember 2020 mencapai 38,80%, angka ini menurun dari bulan 

sebelumnya yang mencapai 41,31% (BPS, 2021). TPK menjadi salah satu bagian penting 

dalam menghitung pendapatan hotel. Banyaknya wisatawan yang diikuti dengan lamanya 

waktu tinggal di suatu daerah tujuan wisata tentu saja akan membawa dampak positif 

terhadap TPK hotel (Setiyarti & Alam, 2019). Oleh karena itu, hotel memerlukan berbagai 

usaha untuk meningkatkan angka TPK, salah satu caranya adalah menjadi hotel yang 

memiliki keunggulan bersaing. Untuk mencapai keunggulan bersaing, hotel perlu 

melakukan evaluasi lingkungan eksternal serta lingkungan internal supaya dapat 

mengidentifikasikan peluang dan ancaman yang timbul saat hendak 

mengimplementasikan strateginya (Taufiqurokhman, 2016:48). 

Strategi perlu diimplementasikan oleh hotel demi meningkatkan kinerja 

sehingga dapat menjadi hotel pilihan terbaik. Setiap tamu hotel, pasti menginginkan 

kualitas pelayanan yang terbaik karena kenyamanan dan kepuasan adalah hal penting yang 

tidak luput dari perhatian. Hotel L adalah hotel bintang 2 yang memiliki harga ekonomis 

dengan konsep tropis dan desain minimalis, sangat cocok menjadi pilihan menginap untuk 

semua kalangan. Hotel L berhasil menekan biaya operasional dengan baik, hal ini 

dibuktikan dengan harga yang ditawarkan cukup ekonomis. Padahal Hotel L merupakan 

hotel yang baru berdiri pada tahun 2019, selain itu fasilitas dan desain yang memadai telah 



2 
 

disediakan oleh Hotel L. Fasilitas yang memadai perlu disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan para tamu hotel. Setiap departemen yang terdapat di hotel memiliki tugas dan 

tanggung jawabnya masing-masing. Supaya kegiatan operasi berjalan dengan lancar, 

masing-masing departemen membutuhkan barang yang berbeda-beda. Pihak hotel harus 

memastikan barang selalu terpenuhi, mulai dari kebutuhan kamar hotel hingga bahan baku 

untuk melayani tamu hotel. Oleh karena itu, terdapat Departemen Purchasing untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut.  

Departemen Purchasing di Hotel L bertugas membeli seluruh kebutuhan 

yang diminta oleh departemen-departmen lain kepada Supplier dengan harga terjangkau, 

kualitas terbaik, dan juga pengiriman yang tepat waktu. Pembelian dapat dilakukan secara 

tunai maupun secara kredit. Setiap kali melakukan pembelian, maka akan mempengaruhi 

arus kas hotel. Arus kas sangat penting bagi hotel untuk dapat bertahan, maka dari itu arus 

kas keluar perlu dikendalikan sedemikian rupa agar memperoleh maksimalisasi arus kas 

masuk. Kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam proses pengeluaran kas dapat 

menyebabkan penyalahgunaan kas sehingga arus kas dapat terganggu (Romney & 

Steinbart, 2018:443). Pengendalian internal diperlukan dalam siklus pembelian karena 

adanya risiko yang dapat menghambat tercapainya keunggulan kompetitif (Romney & 

Steinbart, 2018:237). Salah satu komponen dari pengendalian internal yang dapat 

diterapkan oleh hotel adalah aktivitas pengendalian (control activities). Aktivitas 

pengendalian merupakan kebijakan, prosedur, dan aturan yang memberikan jaminan yang 

memadai bahwa tujuan pengendalian telah dicapai dan respons risiko dilakukan (Romney 

& Steinbart, 2018:238).  

Walaupun pihak hotel sudah melakukan banyak cara agar pengendalian 

dalam siklus pembelian dapat berjalan efektif, akan tetapi tetap saja masih terdapat 

kelemahan-kelemahan yang ditemukan. Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer 

Hotel L, pihak hotel terkadang merasa dirugikan oleh Supplier yang secara mendadak 

tidak dapat mengirimkan barang yang dipesan sehingga hotel mencari Supplier lain dan 

mendapatkan harga perolehan yang lebih mahal, padahal ketepatan dalam memilih 

Supplier sangat penting untuk memperoleh harga dan kualitas barang yang sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan karena apabila terdapat ketidaksesuaian antara kondisi 
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barang yang diterima dengan kriteria yang diinginkan oleh setiap departemen yang 

bersangkutan maka hotel harus melakukan retur. Kelemahan lain yaitu dalam struktur 

organisasi terdapat perangkapan tugas antara bagian receiving dan Store Keeper, hal 

tersebut terjadi karena hotel memiliki karyawan yang sedikit, sehingga karyawan harus 

merangkap tugas dan menyebabkan pekerjaan menjadi kurang optimal. Evaluasi 

diperlukan untuk menemukan kelemahan-kelemahan yang terdapat aktivitas pengendalian 

yang diterapkan pada siklus pembelian supaya risiko dapat terkendali. Apabila risiko telah 

dikendalikan, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas siklus pembelian. 

Efektivitas siklus pembelian ditandai dengan tercapainya tujuan siklus pembelian, yaitu 

meminimalkan total biaya untuk memperoleh dan memelihara barang, perlengkapan, dan 

berbagai layanan yang diperlukan untuk dapat berfungsi (Romney & Steinbart, 2018:422). 

Informasi terkini dan akurat terkait barang, Supplier, dan status pemesanan pembelian 

sangat penting dalam mengelola siklus pembelian yang efektif (Romney & Steinbart, 

2018:421). Maka dari itu, aktivitas pengendalian yang diterapkan pada siklus pembelian 

perlu dievaluasi dalam upaya meningkatan efektivitas siklus pembelian. 

 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur dalam siklus pembelian pada Hotel L? 

2. Bagaimana aktivitas pengendalian dalam siklus pembelian yang diterapkan oleh 

Hotel L? 

3. Bagaimana aktivitas pengendalian yang sebaiknya diterapkan oleh Hotel L untuk 

meningkatkan efektivitas siklus pembelian? 

 

 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui prosedur dalam siklus pembelian pada Hotel L. 



4 
 

2. Menganalisis aktivitas pengendalian dalam siklus pembelian yang diterapkan oleh 

Hotel L. 

3. Menganalisis aktivitas pengendalian yang sebaiknya diterapkan oleh Hotel L untuk 

meningkatkan efektivitas siklus pembelian. 

 

 

 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa kegunaan penelitian yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak manajemen dari perusahaan sejenis 

untuk mengatasi permasalahan yang sama dalam aktivitas pengendalian dalam upaya 

meningkatkan efektivitas siklus pembelian. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang memiliki 

topik penelitian sejenis serta menambah wawasan mengenai aktivitas pengendalian 

yang efektif pada siklus pembelian 

 

 

 Kerangka Pemikiran 

Keunggulan kompetitif diperlukan oleh hotel supaya dapat bertahan menghadapi 

perkembangan zaman dan persaingan yang begitu ketat. Dalam menjalankan bisnisnya, 

manajemen hotel perlu mengambil keputusan. Hotel memerlukan alat penyedia informasi, 

yaitu Sistem Informasi Akuntansi (SIA), karena SIA yang didesain dengan baik dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan (Romney & Steinbart, 2018:38). SIA yaitu suatu 

sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan memproses data menjadi 

informasi akuntansi untuk menunjang pengambilan keputusan (Romney & Steinbart, 

2018:36). Supaya keputusan menjadi efektif, maka perlu memutuskan apa yang hendak 

dibuat, informasi seperti apa yang diperlukan untuk mengambil keputusan, dan cara untuk 

memperoleh dan memproses data yang diperlukan untuk menghasilkan informasi 
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(Romney & Steinbart, 2018:32). Pengumpulan dan pengolahan data tersebut melekat pada 

proses bisnis.  

Proses bisnis adalah serangkaian aktivitas dan tugas yang saling terkait, 

terkoordinasi dan terstruktur yang dilakukan oleh orang, komputer, atau mesin yang dapat 

membantu mencapai tujuan tertentu (Romney & Steinbart, 2018:30). Proses bisnis terbagi 

ke dalam lima kelompok utama yaitu revenue cycle, expenditure cycle, production cycle, 

human resources/payroll cycle, dan financing cycle (Romney & Steinbart, 2018:32-33). 

Setiap data transaksi yang terjadi dalam setiap proses bisnis nantinya akan diproses oleh 

SIA menjadi informasi akuntansi yang dapat secara efektif membantu pihak manajemen 

dalam membuat keputusan. Salah satu proses bisnis yang penting untuk didesain dengan 

baik adalah siklus pembelian karena informasi terkini dan akurat terkait barang, Supplier, 

dan status pemesanan pembelian sangat penting dalam mengelola siklus pembelian yang 

efektif (Romney & Steinbart, 2018:421). Apabila siklus pembelian menjadi efektif, maka 

masing-masing departemen yang memerlukan barang akan terpenuhi, sehingga kegiatan 

operasi hotel berjalan dengan lancar. Siklus pembelian adalah serangkaian kegiatan bisnis 

yang berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait dengan pembelian dan 

pembayaran barang dan jasa (Romney & Steinbart, 2018:421). Aktivitas dalam siklus 

pembelian terdiri dari: 

1. Pemesanan barang dan jasa 

Pada tahap pertama ini dimulai dengan mengidentifikasi apa, kapan, dan berapa 

banyak barang yang harus dibeli. Setelah itu, menentukan Supplier mana akan 

dipilih untuk membeli barang tersebut (Romney & Steinbart, 2018:428).  

2. Penerimaan barang dan jasa 

Tahap berikutnya adalah bagian penerimaan bertugas menerima barang yang 

dikirimkan oleh Supplier (Romney & Steinbart, 2018:435). 

3. Persetujuan faktur Supplier 

Tahap berikutnya adalah departemen hutang dagang menyetujui invoice pemasok 

untuk pembayaran. (Romney & Steinbart, 2018:437).  

4. Pengeluaran kas 
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Tahap berikutnya adalah pembayaran dilakukan apabila invoice telah disetujui. 

(Romney & Steinbart, 2018:441)  

Menurut Romney & Steinbart (2018:422), tujuan utama siklus pembelian 

adalah untuk meminimalkan total biaya untuk memperoleh dan memelihara barang, 

perlengkapan, dan berbagai layanan yang diperlukan untuk dapat berfungsi. Siklus 

pembelian menjadi efektif apabila tujuan utama siklus pembelian dapat tercapai. Supaya 

tujuan utama siklus pembelian dapat tercapai, maka perlu untuk mendesain SIA dengan 

baik agar risiko-risiko dapat dikendalikan. Pengendalian internal memegang peran 

penting dalam mengendalikan risiko-risiko tersebut.  

Pengendalian internal adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan 

jaminan memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah tercapai. Kerangka kerja 

Committee of Sponsoring Organizations Enterprise Risk Management (COSO ERM) 

merupakan model kerangka kerja pengendalian internal yang lebih komprehensif dan 

dapat dijadikan sebagai panduan bagi hotel dalam penerapan sistem pengendalian internal 

(Romney & Steinbart, 2018:230). Kerangka COSO ERM adalah proses yang digunakan 

oleh dewan direksi dan manajemen untuk mengatur strategi, mengidentifikasi kejadian 

yang mungkin mempengaruhi entitas, menilai dan mengelola risiko, serta menyediakan 

jaminan memadai bahwa hotel mencapai tujuan dan sasarannya (Romney & Steinbart, 

2018:228-229). Salah satu komponen dari pengendalian internal yang dapat diterapkan 

oleh hotel adalah aktivitas pengendalian (control activities). Menurut Romney & Steinbart 

(2018:238), aktivitas pengendalian merupakan kebijakan, prosedur, dan aturan yang 

memberikan jaminan yang memadai bahwa tujuan pengendalian telah dicapai dan respons 

risiko dilakukan, terdiri dari: 

1. Otorisasi Transaksi dan Aktivitas yang Tepat  

Otorisasi sering didokumentasikan dengan penandatanganan, penginisialisasikan, 

atau pemasukan kode pengotorisasian pada sebuah dokumen atau catatan (Romney 

& Steinbart, 2018:238). 

2. Pemisahan Fungsi 

Tidak boleh ada satu pegawai pun yang diberikan terlalu banyak tanggung jawab atas 

transaksi/proses bisnis. (Romney & Steinbart, 2018:239). 
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3. Pengembangan Proyek dan Pengendalian Akuisisi 

Metodologi yang terbukti dapat mengatur pengembangan, akuisisi, implementasi, dan 

pemeliharaan sistem informasi (Romney & Steinbart, 2018:241). 

4. Perubahan Pengendalian Manajemen 

Sistem yang berjalan dimodifikasi untuk merefleksikan praktik-praktik bisnis baru 

dan untuk memanfaatkan penguasaan Teknologi Informasi (TI) (Romney & 

Steinbart, 2018:242). 

5. Desain dan Penggunaan Dokumen Serta Catatan 

Desain dan penggunaan dokumen elektronik dan kertas yang sesuai dapat membantu 

memastikan pencatatan yang akurat serta lengkap dari seluruh data transaksi yang 

relevan (Romney & Steinbart, 2018:242). 

6. Pengamanan Aset, Catatan, dan Data 

Perlindungan terhadap kas, aset fisik, catatan, dokumen beserta informasi 

didalamnya. (Romney & Steinbart, 2018:242). 

7. Pemeriksaan Independen 

Pengecekan kinerja yang independen dilakukan oleh orang yang bukan melakukan 

kegiatan operasi aslinya. (Romney & Steinbart, 2018:243). 

Aktivitas pengendalian perlu dievaluasi dalam setiap tahapan siklus 

pembelian untuk menilai apakah pengendalian yang diterapkan oleh hotel sudah efektif 

atau belum efektif karena mungkin saja masih ada kelemahan-kelemahan yang dapat 

menghambat hotel mencapai tujuannya. Kelemahan-kelemahan dalam pengendalian 

tersebut dapat memicu terjadinya risiko sehingga perlu dikendalikan. Apabila risiko-risiko 

telah dikendalikan maka tujuan siklus pembelian akan tercapai, sehingga terjadi 

peningkatan efektivitas siklus pembelian.
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Berikut ini adalah gambar kerangka pemikiran: 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

Keunggulan Kompetitif diperlukan supaya perusahaan dapat bertahan

dengan cara

Siklus Pembelian :
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2. Penerimaan barang dan jasa
3. Persetujuan fakturSupplier 
4. Pengeluaran kas

Pengendalian Internal
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Risiko dalam Siklus Pembelian

Aktivitas Pengendalian :
1. Otorisasi Transaksi dan Aktivitas yang Tepat
2. Pemisahan Fungsi
3. Pengembangan Proyek dan Pengendalian Akuisisi
4. Perubahan Pengendalian Manajemen
5. Desain dan Penggunaan Dokumen
6. Pengamanan Aset, Catatan, dan Data

7. Pemeriksaan Independen

terdiri dari

menggunakan

mengendalikan

Risiko dalam Siklus Pembelian terkendali
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sehingga
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Sistem Informasi Akuntansi apabila didesain dengan baik dapat 
meningkatkan pengambilan keputusan 

melekat pada
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Tujuan Siklus Pembelian tercapai

sehingga

 

 

Sumber : Olahan Peneliti
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